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ABSTRAK 

 

  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu indeks yang 

digunakan sebagai indikator pembangunan manusia secara terukur dan 

representatif di suatu daerah. Pada penelitian ini penulis bertujuan untuk 

mengkaji apakah terdapat pengaruh antara Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja, dan Angka Partisipasi Sekolah terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur. Analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif dan analisis ekonometrika. 

Analisis ekonometrika yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 

linier berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur sedangkan untuk Angka 

Partisipasi Sekolah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur. 

Kata kunci : Pertumbuhan Ekonomi, TPAK, APS, dan IPM
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk yang 

sangat tinggi. Akan tetapi, kualitas sumber daya manusia yang dimiliki masih 

relatif rendah dibandingkan dengan negara tetangga lainnya. Pada dasarnya 

pembangunan ekonomi bertujuan meningkatkan kualitas kesejahteraan 

penduduk, maka perlunya dorongan untuk membangun kualitas sumber daya 

manusia (Hakiki dan Zulanneti, 2020) .  

Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat pada standar kelayakan 

hidup, kesehatan dan pendidikan. Hal ini diperlukan untuk mengukur 

pembangunan dengan cara melihat Indeks Pembangunan Manusia. Indeks 

Pembangunan Manusia merupakan sebuah standar capaian dalam pengukuran 

perkembangan pembangunan manusia yang berdasarkan jumlah komponen dasar 

kualitas hidup (Badan Pusat Statistik, 2019).  

 Terdapat tiga komponen pada Indeks Pembangunan Manusia 

diantaranya, umur panjang, pengetahuan, dan standar hidup yang layak. Umur 

panjang dapat dilihat pada Angka harapan hidup, sedangkan pengetahuan dapat 

dilihat pada Angka melek huruf dan rata- rata lama sekolah. Kelayakan standar 

hidup bagi masyarakat dapat dilihat dari kemampuan daya beli masyarakat 

terhadap kebutuhan pokok. Pengeluaran untuk kebutuhan pokok diukur dari 

pengeluaran per kapita yang dapat disesuaikan dalam bentuk Purchasing Power 

Parity (PPP) (Feriyanto, 2014).  

 Perkembangan  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dari tahun 2011 sebesar 67,09% sampai tahun 2020 

sebesar 71,94%. Hal tersebut diketahui bahwa kapabilitas dasar Indeks 
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Pembangunan Manusia berhasil ditingkatkan mulai dari bidang pendidikan, 

kesehatan, maupun ekonomi (Badan Pusat Statistik, 2018).  

Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia tahun 2020 

dapat dilihat dari berbagai pulau diantaranya Pulau Sumatera yang memiliki nilai 

rata- rata Indeks Pembangunan Manusia sebesar 71,83%, Pulau Jawa sebesar 

74,81%, Pulau Kalimantan sebesar 71,29%, Pulau Sulawesi sebesar 70,10%, 

Pulau Papua sebesar 62,76%, Pulau Maluku sebesar 68,99%, dan Pulau Nusa 

Tenggara sebesar  69,64% (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Berdasarkan rata - rata Indeks Pembangunan Manusia  yang memiliki 

angka paling tinggi adalah di Pulau Jawa. Berikut perkembangan Indeks 

Pembangunan Manusia di Pulau Jawa pada sepuluh tahun terakhir dapat dilihat 

pada Tabel 1.1 

Tabel 1. 1 

Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Jawa Tahun 2011-2020 (%) 

Tahun DKI 
Jakarta 

Jawa 
Barat 

Jawa 
Tengah 

D.I 
Yogyakarta 

Jawa 
Timur 

Banten 

2011 76,98 66,67 66,64 75,93 66,06 68,22 

2012 77,53 67,32 67,21 76,15 66,74 68,92 

2013 78,08 68,25 68,02 76,44 67,55 69,47 

2014 78,39 68,8 68,78 76,81 68,14 69,89 

2015 78,99 69,5 69,49 77,59 68,95 70,27 

2016 79,6 70,05 69,98 78,38 69,74 70,96 

2017 80,06 70,69 70,52 78,89 70,27 71,42 

2018 80,47 71,3 71,12 79,53 70,77 71,95 

2019 80,76 72,03 71,73 79,99 71,5 72,44 

2020 80,77 72,09 71,87 79,97 71,71 72,45 

Rata-rata 79,163 69,67 69,536 77,968 69,143 70,599 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata Indeks Pembangunan 

Manusia yang menduduki tingkat tertinggi adalah Provinsi DKI Jakarta dengan 
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rata- rata IPM sebesar 79,163% selama sepuluh tahun terakhir. Provinsi D.I. 

Yogyakarta sebesar 77,96%, Provinsi Banten sebesar 70,59%, Provinsi Jawa 

Timur sebesar 69,14%. Akan tetapi, Provinsi Jawa Timur berada pada tingkatan  

terendah dibandingkan dengan Indeks Pembangunan Manusia pulau jawa lainnya 

yang mencakup DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.I Yogyakarta dan 

Banten (Badan Pusat Statistik, 2020).  

Salah satu faktor dalam menentukan tinggi rendahnya tingkat pendidikan 

suatu penduduk dapat dilihat dari Angka Partisipasi Sekolah.  Semakin tinggi 

Angka Partisipasi Sekolah (APS) mencerminkan bahwa terciptanya kualitas 

pendidikan yang tinggi. Hubungan yang diberikan dari Angka Partisipasi Sekolah 

(APS) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (Melliana dan Zain, 2013).  

 Salah satu faktor produksi yang dibutuhkan dalam menentukan output 

perekonomian adalah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. Ketika masyarakat 

memiliki pendidikan yang tinggi maka mampu menyerap tingginya Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja, sehingga mampu mempengaruhi peningkatan 

perekonomian. Hal tersebut dikarenakan adanya peningkatan pendapatan 

seseorang yang kemudian akan mempengaruhi peningkatan daya beli masyarakat 

sehingga akan terciptanya standar hidup layak. 

 Berikut data perkembangan Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja, dan Angka Partisipasi Sekolah di Provinsi Jawa Timur pada 

sepuluh tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.2 
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Tabel 1. 2 

Laju Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, 

dan Angka Partisipasi Sekolah Provinsi Jawa Timur Tahun 2011- 2020 (%) 

Tahun 
PE 
(%) 

TPAK 
(%) 

APS 
(%) 

2011 7,20 68,04 82,31 

2012 7,27 69,57 84,05 

2013 6,55 69,78 84,73 

2014 6,06 68,12 88,66 

2015 5,44 67,84 88,81 

2016 5,57 66,14 88,90 

2017 5,46 68,78 89,28 

2018 5,50 69,37 89,61 

2019 5,53 70,02 89,94 

2020 5,52 70,74 90,09 

 Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

  Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pada Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja dan Angka Partisipasi Sekolah Provinsi Jawa Timur meningkat 

secara signifikan, akan tetapi Pertumbuhan Ekonomi mengalami penurunan pada 

setiap tahunnya. Pada hasil di atas diketahui bahwa apabila dari ketiga variabel 

semakin meningkat akan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia sesuai 

pada indikator IPM pada bidang pendidikan dan ekonomi di suatu wilayah.  

  Diketahui bahwa Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur 

mengalami peningkatan, akan tetapi dalam kondisi paling rendah dibandingkan 

provinsi- provinsi di Pulau Jawa.  Hal tersebut diperlukan penelitian untuk 

menjelaskan IPM di Provinsi Jawa Timur mengalami  kondisi terendah 

dibandingkan seluruh Provinsi di Pulau Jawa berdasarkan indikator dari IPM. 

Berdasarkan latar belakang mengenai pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan Angka Partisipasi Sekolah (APS) 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan judul: 
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“FAKTOR- FAKTOR YANG MEMENGARUHI INDEKS 

PEMBANGUNAN MANUSIA DI PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2003- 

2020”  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi Jawa Timur? 

2. Bagaimana pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur? 

3. Bagaimana pengaruh Angka Partisipasi Sekolah terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi Jawa Timur? 

4. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja, dan Angka Partisipasi Sekolah terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Provinsi Jawa Timur? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi Jawa Timur 

2. Menganalisis pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur 

3. Menganalisis pengaruh Angka Partisipasi Sekolah terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi Jawa Timur 

4. Menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja, dan Angka Partisipasi Sekolah terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Provinsi Jawa Timur 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian  diharapkan dapat menambah informasi serta 

memberikan pemahaman mengenai pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja dan Angka Partisipasi Sekolah terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur tahun 2003- 2020. Dijelaskan secara 

empiris mengenai faktor- faktor dan variabel yang mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur dan dapat dijadikan pedoman dalam 

penyusunan kebijakan untuk meningkatkan kualitas Indeks Pembangunan 

Manusia. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini disusun berdasarkan sistematika Bab yang terdiri dari : 

Bab I pendahuluan, Bab II Kajian Pustaka dan Landasan Teori, Bab III Metode 

Penelitian, Bab IV Hasil Analisis dan Pembahasan, Bab V Kesimpulan dan 

Implikasi. 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai Latar Belakang Masalah Penelitian, 

Rumusan Masalah Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian serta Sistematika 

Penulisan. 

 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan Kajian Pustaka Objek Penelitian, Landasan Teori 

Penelitian, hubungan antar variabel dependen dan independen, Penelitian 

Terdahulu, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis Penelitian. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi uraian mengenai Variabel- variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional, Jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, serta Metode 

Analisis Data. 

 

BAB IV : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang Analisis Deskriptif serta Objek Penelitian, 

Analisis Data, Pengujian Hipotesis, dan Pembahasan Hasil Analisis. 

 

BAB V : KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Pada bab ini menjelaskan Kesimpulan dan Implikasi serta Saran dari Hasil 

Penelitian.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Maulana dan Aribowo (2013) mengenai 

“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, dan Teknologi Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi di Indonesia” metode penelitian yang digunakan 

adalah Metode analisis regresi data panel dengan model fixed effect. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan pendidikan  

menghasilkan pengaruh yang positif terhadap indeks pembangunan manusia, 

sedangkan variabel teknologi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia Provinsi di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2017) dengan judul penelitian 

“Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, dan Belanja Daerah Terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/ Kota Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2011- 2015”. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi data panel. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa Variabel Pertumbuhan Ekonomi dan 

belanja daerah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia, sedangkan kemiskinan memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten/ Kota Provinsi 

Jawa Tengah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Melliana dan Zain (2013) mengenai “Analisis 

Faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/ Kota 

Provinsi Jawa Timur ”. Pada penelitian ini penulis menggunakan data sekunder 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi  Jawa Timur. Data sekunder 

yang digunakan oleh penulis merupakan jenis data panel tahun 2004- 2011 

dengan tingkat kabupaten/ kota di Provinsi Jawa Timur dan metode yang 
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digunakan adalah metode regresi data panel dengan model Fixed Effect Model 

(FEM). Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa variabel angka partisipasi 

sekolah (APS), persentase rumah tangga dan air bersih, tingkat partisipasi tenaga 

kerja (TPAK), serta PDRB perkapita memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jawa Timur. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Rizki, Rusgiono, dan Mukid (2015) mengenai 

“Pemodelan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah”. Analisis 

penelitian yang dilakukan menggunakan metode regresi data panel. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa sarana kesehatan, angka partisipasi sekolah 

(APS), dan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jawa 

Tengah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Patta (2012) mengenai “Analisis Faktor- faktor 

yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Sulawesi Selatan Tahun 

2001- 2010”. Analisis penelitian yang dilakukan menggunakan metode regresi 

linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

Pertumbuhan Ekonomi dan pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Sedangkan variabel 

jumlah penduduk miskin dan ketimpangan distribusi pendapatan memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis dan Judul Variabel 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

Hasil dan Analisis 

Penelitian 

1 Ridwan Maulana 

dan Prasetyo Ari 

Bowo (2013), 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM), 

Metode analisis 

regresi data 

panel dengan 

Variabel 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 
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Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pendidikan, dan 

Teknologi 

Terhadap Indeks 

Pembangunan 

Manusia Provinsi 

di Indonesia 

Tahun 2007- 2011 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pendidikan, dan 

Teknologi 

model fixed effect 

(FEM) 

pendidikan 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap Variabel 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia. 

Sedangkan 

variabel teknologi 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap indeks 

pembangunan 

manusia Provinsi 

di Indonesia. 

2 Handy Nugraha 

(2017) dengan 

judul penelitian 

Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Kemiskinan, dan 

Belanja Daerah 

Terhadap Indeks 

Pembangunan 

Manusia pada 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Kemiskinan, dan 

Belanja Daerah 

Metode Regresi 

data panel 

Variabel 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

belanja daerah  

memiliki 

pengaruh positif  

dan signifikan 

terhadap Indeks 

Pembangunan 

Manusia, 

sedangkan 
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Kabupaten/ Kota 

di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

2011- 2015 

kemiskinan 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap indeks 

pembangunan 

manusia Provinsi 

Jawa Tengah. 

3 Ayunanda 

Melliana dan 

Ismaini Zain 

(2013), Analisis 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia di 

Kabupaten/ Kota 

Provinsi Jawa 

Timur Tahun 

2004- 2011 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia, angka 

partisipasi 

sekolah (APS), 

persentase 

rumah tangga 

dan air bersih, 

tingkat 

partisipasi tenaga 

kerja (TPAK), 

PDRB perkapita 

Metode regresi 

data panel 

dengan model 

Fixed Effect 

Model (FEM). 

Variabel angka 

partisipasi 

sekolah (APS), 

persentase rumah 

tangga dan air 

bersih, tingkat 

partisipasi tenaga 

kerja (TPAK), 

serta PDRB 

perkapita 

menghasilkan 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap indeks 

pembangunan 

manusia di 

Provinsi Jawa 

Timur. 

4 Muhammad Rizki, 

Agus Rusgiono, 

dan Muhammad 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia, sarana 

Metode regresi 

data panel 

Variabel sarana 

kesehatan, angka 

partisipasi sekolah 
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Abdul Mukid 

(2015), Pemodelan 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia di 

Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

2008- 2013 

kesehatan, angka 

partisipasi 

sekolah (APS), 

dan tingkat 

partisipasi 

angkatan kerja 

(APS), dan tingkat 

partisipasi 

angkatan kerja 

(TPAK) memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap indeks 

pembangunan 

manusia di 

Provinsi Jawa 

Tengah. 

5 Devyanti Patta 

(2012), Analisis 

Faktor- faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia di 

Sulawesi Selatan 

Tahun 2001- 2010 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin, 

Pengeluaran 

Pemerintah, dan 

Ketimpangan 

Metode regresi 

linier berganda 

Variabel 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

pengeluaran 

pemerintah 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Indeks 

Pembangunan 

Manusia. 

Sedangkan 

variabel jumlah 

penduduk miskin 

dan ketimpangan 

distribusi 

pendapatan 
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memiliki pengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap Indeks 

Pembangunan 

Manusia di 

Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, peneliti menggunakan rujukan yang 

mendekati ditulis oleh Muhammad Rizki, Agus Rusgiono, dan Muhammad 

Abdul Mukid (2015) dengan judul “Pemodelan Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008- 2013”. Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian tersebut adalah Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa 

Tengah, dengan variabel independen yang digunakan adalah sarana kesehatan, 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan Angka Partisipasi Sekolah 

(APS). Perbedaan   penelitian sebelumnya dengan peneliti yaitu adanya 

pembaruan variabel independen, lokasi dan periode penelitian yang dikaji. Pada 

penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah Pertumbuhan 

Ekonomi, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), dan angka partisipasi 

sekolah (APS), pada periode 2003-2020 di Provinsi Jawa Timur. Variabel 

Pertumbuhan Ekonomi menjadi pembaruan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, dengan penelitian sebelumnya menggunakan variabel sarana 

kesehatan sebagai faktor yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia.    

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Indeks Pembangunan Manusia 

Pembangunan manusia didasari oleh empat faktor utama yaitu, produktivitas 

(productivity), pemerataan (equity), kesinambungan (sustainability), dan 
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pemberdayaan (empowerment). Apabila dari empat faktor tersebut dapat 

dimaksimalkan, maka akan terciptanya kualitas pembangunan manusia yang baik 

dan efektif. Menurut UNDP empat komponen utama tersebut memiliki prinsip 

sebagai berikut: 

a. Produktivitas (Productivity) 

 Pada komponen produktivitas penduduk diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja produktivitas dan memaksimalkan pendapatan 

perkapita.  

b. Pemerataan (Equity) 

 Pada komponen pemerataan penduduk memiliki peluang yang sama 

untuk mendapatkan segala fasilitas, baik sumber daya ekonomi 

maupun sosial yang merata.  Serta, mampu berpartisipasi dalam 

kegiatan produktif agar terciptanya kualitas hidup yang baik. 

c. Kesinambungan (Sustainability) 

 Pada komponen kesinambungan seluruh penduduk diharapkan 

memiliki akses sumber daya ekonomi maupun sosial untuk setiap 

generasi selanjutnya.   

d. Pemberdayaan (Empowerment) 

 Pada komponen pemberdayaan diharapkan setiap penduduk untuk 

berpartisipasi meningkatkan kualitas hidup, supaya dapat terciptanya 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengatakan bahwa Indeks Pembangunan 

Manusia merupakan  suatu indikator penting yang digunakan untuk mengukur 

sebuah capaian dalam upaya membangun kualitas hidup manusia. Indeks 

Pembangunan Manusia memiliki beberapa komponen yaitu, pertama indikator 

angka harapan hidup yang diukur dengan  umur panjang dan kehidupan yang 

sehat untuk seluruh penduduk. Kedua, indikator pendidikan dapat diukur dengan 

menggunakan angka melek huruf, angka partisipasi sekolah mulai dari tingkat 
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dasar, menengah dan tinggi, serta rata- rata lamanya bersekolah. Ketiga, indikator 

tingkat kelayakan hidup yang diukur berdasarkan pengeluaran perkapita. 

Menurut Feriyanto (2014), menjelaskan beberapa manfaat yang dilakukan 

dalam perhitungan Indeks Pembangunan Manusia diantaranya: 

1. Untuk memberikan perbandingan sebuah kinerja antar daerah di 

Indonesia sehingga dapat terlihat wilayah mana yang memiliki 

keberhasilan dalam kualitas pembangunan manusia.  

2. Untuk mengetahui bagaimana level perubahan pada kinerja 

pembangunan manusia di suatu wilayah baik secara keseluruhan 

maupun melalui komponen indeksnya saja. 

3. Untuk mengukur kinerja yang dilakukan pemerintah dalam 

peningkatan kualitas pembangunan manusia. 

4. Sebagai alokator penentu untuk  dana alokasi umum pembangunan 

manusia, baik dari pusat ke daerah atau dari provinsi ke kabupaten. 

United Nation Development Program (UNDP) memberikan penetapan 

peringkat kinerja pembangunan manusia di suatu wilayah yaitu dengan 

menggunakan Indeks Pembangunan Manusia berdasarkan skala, sebagai berikut: 

Level Tinggi   : IPM sama dengan dan lebih dari 80,0 

Level Menengah Atas   : IPM antara 66,0- 79,9 

Level Menengah Bawah : IPM antara 50,0- 65,9 

Level Rendah   : IPM kurang dari 50,0 

Adanya nilai Indeks Pembangunan Manusia di suatu wilayah ialah bertujuan 

untuk melihat seberapa jauh perkembangan yang telah dilakukan oleh suatu 

wilayah dalam mencapai sasaran pembangunan manusia. Sasaran yang dilakukan 

melalui taraf angka harapan hidup, pendidikan dasar bagi seluruh masyarakat, dan 

standar kelayakan hidup. Apabila semakin dekat nilai Indeks Pembangunan 
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Manusia terhadap angka 100, maka sasaran yang dilakukan dapat dijalankan 

dengan baik.    

2.2.2. Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia 

2.2.2.1.  Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan Ekonomi merupakan salah satu hal yang sering dikaitkan 

dengan adanya pembangunan manusia, dikarenakan dengan adanya pertumbuhan 

ekonomi mampu dijadikan sasaran dalam pembangunan. Pertumbuhan ekonomi 

dapat diartikan sebuah proses kenaikan jumlah produk nasional bruto (PNB) atau 

pendapatan nasional riil dalam masyarakat, semakin banyak barang dan jasa yang 

dihasilkan maka akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga kualitas 

sumber daya manusia akan membaik (Arief., 2020). 

 Suatu perekonomian mampu  mengalami pertumbuhan apabila suatu kinerja 

ekonomi yang dihasilkan dapat tercapai dan mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Tercapainya pertumbuhan ekonomi dapat dilihat berdasarkan 

peningkatan hasil jumlah barang dan jasa dari tahun ke tahun.  Berikut 

merupakan beberapa teori pertumbuhan ekonomi, yaitu: 

1. Teori Pertumbuhan Klasik 

  Menurut Teori Adam Smith mengatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dilihat dari adanya peningkatan laju penduduk dan laju 

pertumbuhan output. Perkembangan penduduk sangatlah penting 

dalam pertumbuhan ekonomi  karena dengan meningkatnya jumlah 

penduduk maka akan meningkatkan jumlah output yang dihasilkan 

dan memberikan kelangsungan yang baik bagi pertumbuhan 

ekonomi.  

 Menurut Teori David Ricardo mengatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi berfokus pada laju pertumbuhan penduduk dan laju 

pertumbuhan output sama halnya dengan teori Adam Smith. 

Menurut Ricardo, penyebab terhambatnya proses pertumbuhan 
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ekonomi dipengaruhi oleh keterbatasan faktor produksi tanah. 

Sumber daya alam menjadi faktor penentu dalam peningkatan 

pertumbuhan pada suatu negara. Apabila seluruh potensi sumber 

daya alam dapat digunakan secara maksimal maka perekonomian 

akan mengalami stagnasi dan para penduduk akan mencapai  posisi 

stasionernya. 

2. Teori Pertumbuhan Neo Klasik 

 Menurut Teori Robert Solow dan Trevor Swan mengatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi ditentukan ketersediaan faktor- faktor 

produksi (pertumbuhan penduduk, tenaga kerja, dan akumulasi 

modal) dan tingkat kemajuan teknologi. Pandangan pada teori ini 

berdasarkan atas asumsi yang mendasari teori ekonomi klasik yaitu 

bahwa perekonomian berada pada tingkat pengerjaan penuh (full 

employment) dan tingkat pemanfaatan penuh (full utilization) dari faktor 

produksinya. 

2.2.2.2. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu hal yang sering dikaitkan 

dengan pembangunan manusia, hal tersebut dikarenakan pertumbuhan ekonomi 

menjadi sasaran utama dalam pembangunan. Oleh karena itu, dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi perlu diperhatikan berbagai aspek salah 

satunya adalah pembangunan manusia, karena modal manusia yang berkualitas 

akan sangat dibutuhkan untuk mendorong kinerja ekonomi. Terciptanya 

perekonomian yang tinggi maka mampu mempengaruhi besarnya tingkat Indeks 

Pembangunan Manusia di suatu daerah (Arsyad, 2010). 

 Pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebagai peningkatan produksi 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat, semakin banyaknya barang dan 

jasa yang diproduksi maka tingkat kesejahteraan masyarakat akan bertambah 

sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Terciptanya 
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suatu pembangunan manusia yang berkualitas disebabkan oleh tingkat 

pembangunan ekonomi yang relatif tinggi serta mampu menjamin akan 

meningkatkan produktivitas dan peningkatan pendapatan melalui kesempatan 

kerja.  

 Hal tersebut mampu membangun infrastruktur yang mendorong berbagai 

macam industri dan fasilitas layanan publik seperti sekolah, rumah sakit dan 

semua yang dibutuhkan untuk menunjang perkembangan Indeks Pembangunan 

Manusia.  Pengaruh yang diberikan oleh Pertumbuhan ekonomi terhadap indeks 

pembangunan manusia bernilai positif dan signifikan apabila pertumbuhan 

ekonomi meningkat maka Indeks Pembangunan Manusia juga cenderung akan 

meningkat dan sebaliknya apabila pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan 

maka akan menghambat perkembangan Indeks Pembangunan Manusia.   

2.2.3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Indeks Pembangunan Manusia 

2.2.3.1 Tenaga Kerja 

  Tenaga kerja merupakan keseluruhan penduduk yang berada pada usia 

kerja dalam tingkat produktivitas minimal 15 tahun atau lebih. Suatu penduduk 

dikatakan mampu memproduksi barang dan jasa dengan tenaga yang mereka 

miliki hingga menghasilkan barang atau jasa dengan tujuan memenuhi kebutuhan 

hidupnya yang tergolong sebagai angkatan kerja (Mulyadi,  2014). Tenaga kerja 

dapat dimaknai sebagai individu yang mampu melakukan kegiatan pekerjaan 

terlepas dalam hubungan kerja atau tidak. 

  Menurut Badan Pusat Statistik (2018), angkatan kerja adalah sekumpulan 

penduduk dalam usia produktif pada suatu waktu yang dapat dibedakan menjadi 

tiga yaitu, sedang bekerja, sementara sedang tidak bekerja, dan pengangguran. 

Berdasarkan standar kualitasnya angkatan kerja dibedakan menjadi tiga yaitu; 
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a. Tenaga kerja terdidik 

 Tenaga kerja terdidik merupakan tenaga kerja yang 

mempunyai keahlian khusus atau kelebihan dalam suatu bidang 

tertentu. Hal tersebut disebabkan karena dukungan dalam kualitas 

pendidikan formal maupun nonformal seperti, pengacara, dokter, 

guru, dan lain- lain.  

b. Tenaga kerja terlatih 

 Tenaga kerja terlatih merupakan tenaga kerja yang 

mempunyai skill dalam bidang tertentu yang berdasarkan 

pengalaman pekerjaan. Dalam menciptakan tenaga kerja yang 

terlatih dibutuhkan latihan secara berulang- ulang hingga mampu 

menguasai pekerjaan yang dilakukan tersebut.  

c. Tenaga kerja tidak terdidik dan terlatih  

 Sedangkan dalam tenaga kerja tidak terdidik dan tidak 

terlatih adalah tenaga kerja yang dikatakan sebagai tenaga kerja 

kasar karena tidak didasari dengan ilmu dan pengetahuan tetapi 

hanya mengandalkan tenaga dari para pekerja. 

2.2.3.2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja  

  Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan sebuah 

perbandingan antara angkatan kerja dengan persentase jumlah penduduk usia 

kerja (Sukirno, 2011). Adanya Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

sebagai pengukuran besarnya partisipasi angkatan kerja dalam dunia kerja serta 

sebagai indikator dalam tingkat kesulitan bagi angkatan kerja dalam mencari 

pekerjaan.  

  Pada Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dapat menggambarkan 

persentase penduduk usia tenaga kerja pada suatu kelompok, hal tersebut mampu 

dijadikan salah satu indikator dalam menentukan laju ketenagakerjaan. Berkaitan 

dengan jumlah angkatan kerja merupakan salah satu faktor produksi yang 
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menentukan output perekonomian. Semakin tinggi tingkat partisipasi angkatan 

kerja yang terserap maka akan meningkatkan laju perekonomian dikarenakan 

jumlah pendapatan seseorang bertambah mampu mempengaruhi tingkat daya 

beli masyarakat. 

2.2.3.3 Hubungan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Indeks Pembangunan 

 Manusia 

  Berjalannya proses kegiatan produksi diperlukan adanya tenaga kerja yang 

cukup. Adanya peningkatan jumlah penduduk dan angkatan kerja mampu 

menyebabkan naiknya taraf pertumbuhan ekonomi (Todaro, 2006). Angkatan 

kerja yang ikut serta dalam mendorong pertumbuhan ekonomi bisa dilihat dari 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja.  

  Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan suatu hal yang 

dapat digunakan sebagai indikator untuk melihat tingkat kesulitan angkatan kerja 

dalam mendapatkan pekerjaan. Angka TPAK yang rendah menunjukkan bahwa 

kecilnya kesempatan kerja yang tersedia bagi penduduk usia kerja di suatu daerah 

dan apabila angka TPAK yang bernilai tinggi maka menunjukkan besarnya 

kesempatan kerja yang tersedia. Salah satu faktor produksi yang dapat 

menentukan output perekonomian yaitu tingkat partisipasi angkatan kerja. 

Apabila Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mampu terserap dengan 

baik maka dapat meningkatkan taraf hidup seseorang dikarenakan pendapatan 

seseorang semakin bertambah dan kemudian mempengaruhi peningkatan daya 

beli masyarakat sehingga tercapainya standar hidup layak (Melliana dan Zain, 

2013).  

  Hubungan yang diberikan dari Tingkat Partisipasi Angkatan kerja 

(TPAK) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan 

manusia (IPM). Peningkatan kualitas hidup masyarakat mampu diperoleh ketika 

tenaga kerja memiliki tingkat produktivitas serta pendapatan yang tinggi dengan 
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begitu masyarakat mampu memenuhi segala kebutuhan hidupnya, sehingga 

terciptanya Indeks Pembangunan Manusia yang baik. 

2.2.4. Angka Partisipasi Sekolah dan Indeks Pembangunan Manusia 

2.2.4.1 Angka Partisipasi Sekolah 

  Indikator angka partisipasi merupakan suatu indikator pendidikan yang 

mengukur tingkat partisipasi sekolah yang dikelompokkan menurut usia sekolah 

atau jenjang pendidikan tertentu. Ada tiga indikator yang menggambarkan 

mengenai partisipasi sekolah yaitu, Angka Partisipasi Sekolah (APS), Angka 

Partisipasi Kasar (APK), dan Angka Partisipasi Murni (APM).  Angka Partisipasi 

Sekolah (APS) merupakan persentase penduduk yang bersekolah terhadap jumlah 

penduduk secara keseluruhan dengan tidak memperhatikan jenjang atau tingkat 

pendidikan yang dijalankan (Badan Pusat Statistik, 2013). 

  Meningkatnya Angka Partisipasi Sekolah (APS) dapat memberikan 

indikasi bahwa adanya keberhasilan dalam bidang pendidikan baik dalam arti 

jangkauan pendidikan ataupun kemampuan bersekolah.  Adanya Angka 

Partisipasi Sekolah (APS) digunakan untuk melihat seberapa banyak penduduk 

yang berada pada usia sekolah di suatu daerah yang bersekolah pada setiap 

jenjang pendidikan tertentu (Feriyanto, 2014).   

2.2.4.2 Hubungan Angka Partisipasi Sekolah dan Indeks Pembangunan Manusia 

  Pendidikan merupakan salah satu indikator penting bagi perkembangan 

sumber daya manusia yang ada di suatu daerah. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan mengikuti sarana pendidikan 

yang sesuai dengan tingkatan usia (Badan Pusat Statistik, 2017). Suatu wilayah 

mampu dikatakan maju dalam taraf pertumbuhan ekonominya apabila tingkat 

pendidikannya memiliki taraf yang relatif tinggi. Tingkat pendidikan yang tinggi 

dapat dilihat dari angka partisipasi sekolah (APS), fasilitas sarana dan prasarana 

pendidikan serta didukung dengan tenaga pengajar yang berkualitas. 
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  Indikator angka partisipasi sekolah (APS) merupakan indikator 

pendidikan yang mengukur tingkat partisipasi sekolah suatu daerah menurut 

kelompok usia sekolah atau jenjang pendidikan tertentu. Indikator ini digunakan 

untuk mengetahui banyaknya anak usia sekolah yang masih bersekolah di semua 

jenjang pendidikan. Semakin meningkatnya angka partisipasi sekolah (APS) 

artinya semakin banyak pula penduduk usia sekolah yang bersekolah. Sebaliknya, 

apabila seseorang memiliki tingkat pendidikan yang rendah maka akan 

menyebabkan rendahnya produktivitas. Hal tersebut akan mempengaruhi 

kehidupannya, karena dengan rendahnya produktivitas maka upah yang 

didapatkan juga akan rendah sehingga tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan 

pokoknya. Oleh karena itu, dengan pendidikan yang baik maka kualitas sumber 

daya manusianya akan meningkat. 

   Hal ini tentunya menjadikan pendidikan sebagai salah satu indikator 

penting dalam upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Semakin tinggi Angka Partisipasi Sekolah (APS) dalam suatu daerah 

mencerminkan bahwa terciptanya kualitas pendidikan yang tinggi. Hubungan 

yang diberikan dari Angka Partisipasi Sekolah (APS) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (IPM). Peningkatan 

kualitas hidup masyarakat mampu diperoleh ketika masyarakat mampu memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup sehingga mampu menghasilkan 

sumberdaya manusia yang berkualitas serta meningkatkan  Indeks Pembangunan 

Manusia .  

2.3. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penelitian terdahulu serta landasan teori di atas, beberapa variabel 

diambil untuk dikaji pengaruhnya terhadap Indeks Pembangunan Manusia.  

Variabel pertama adalah Pertumbuhan Ekonomi (PE), sebagai syarat  untuk 

tercapainya kualitas pembangunan manusia, karena  dengan adanya pertumbuhan 



23 
 

ekonomi maka mampu mendorong peningkatan produktivitas dan peningkatan 

pendapatan melalui sektor tenaga kerja. 

Variabel kedua adalah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK),  yang 

dapat dijadikan salah satu faktor  dalam mengukur besarnya partisipasi angkatan 

kerja dalam dunia kerja. Dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

yang tinggi mampu mampu meningkatkan kecenderungan penduduk yang berada 

pada usia aktif untuk melakukan kegiatan ekonomi. 

Variabel ketiga adalah Angka Partisipasi Sekolah (APS), yang digunakan 

sebagai indikator untuk mengetahui jumlah penduduk usia sekolah yang 

bersekolah di semua jenjang pendidikan. Semakin tinggi Angka Partisipasi 

Sekolah (APS) artinya semakin banyak pula penduduk usia sekolah yang sedang 

bersekolah.  

Untuk memperjelas kerangka pemikiran dalam penelitian ini maka dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 sebagai berikut:  

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan Ekonomi 

Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja 
Indeks Pembangunan Manusia 

Angka Partisipasi Sekolah 
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2.4. Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah jawaban yang bersifat sementara yang dilakukan 

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian, dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan harus berdasarkan pada teori.  

Berdasarkan penelitian terdahulu dan teori tentang Indeks Pembangunan 

Manusia di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Diduga Variabel Pertumbuhan Ekonomi (PE) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Variabel Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi Jawa Timur. 

2. Diduga Variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)  

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur. 

3. Diduga Variabel Angka Partisipasi Sekolah (APS) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Variabel Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi Jawa Timur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

3.1.1 Jenis dan Sumber Data 

Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang 

bersumber dari laporan yang disusun oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Data 

dalam penelitian ini semua data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Jawa Timur. Berikut merupakan jenis data yang ada dalam penelitian ini yaitu, 

Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja, dan Angka Partisipasi Sekolah. 

3.1.2 Metode Pengumpulan Data 

Pada penulisan ini metode yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan 

data penelitian ialah melalui studi pustaka. Studi pustaka adalah sebuah teknik 

pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang bersumber dari buku- 

buku, literature, catatan, dan berbagai laporan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ingin diselesaikan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Jawa Timur. Pada data tersebut berbentuk tahunan untuk setiap variabel yang 

digunakan.  
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3.2 Definisi Operasional Variabel 

3.2.1 Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat merupakan suatu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Pada penelitian ini variabel terikat yang digunakan ialah variabel Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur dengan satuan persen yang dapat 

disimbolkan sebagai Y. Penggunaan variabel Indeks Pembangunan Manusia 

Provinsi Jawa Timur diambil selama 18 tahun dari kurun tahun 2003 sampai 

tahun 2020. Data Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur bersumber 

dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

3.2.2 Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas merupakan suatu variabel yang memberikan pengaruh 

terhadap variabel lain. Pada penelitian ini variabel independen yang akan diuji 

adalah:  

1.  Pertumbuhan Ekonomi (X1) 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan penambahan produksi atas barang dan jasa 

yang dihasilkan pada Provinsi Jawa Timur tahun 2003- 2020 dengan satuan %.  

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (X2) 

 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja merupakan persentase dari banyaknya 

angkatan kerja terhadap tenaga kerja yang berumur di atas sepuluh tahun pada 

Provinsi Jawa Timur tahun 2003- 2020 dengan satuan %.  

3. Angka Partisipasi Sekolah (X3)  

 Angka Partisipasi Sekolah merupakan angka persentase partisipasi sekolah pada 

tingkat SD, SMP, dan SMA pada Provinsi Jawa Timur tahun 2003- 2020 dengan 

satuan % .  
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3.3 Metode Analisis 

3.3.1 Uji Regresi Berganda 

Pada penelitian ini penulis menggunakan alat analisis regresi berganda. 

Analisis regresi berganda sendiri merupakan model regresi yang dapat digunakan 

untuk memprediksi pengaruh suatu variabel dependen dengan variabel 

independen. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Variabel Pertumbuhan Ekonomi, 

tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), dan angka partisipasi sekolah (APS)  

terhadap Variabel Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur maka 

dapat digunakan regresi berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). 

Metode Ordinary Least Square (OLS) merupakan salah satu metode regresi yang 

bertujuan untuk meminimalisasi jumlah kesalahan (error) pada persamaan linear 

antara variabel dependen dengan variabel independen. 

Adapun bentuk spesifikasi dari model Ordinary Least Square (OLS) sebagai 

berikut: 

Y=    +     +     +     + e 

Keterangan: 

Y  : Indeks Pembangunan Manusia 

    : Intersep 

       : Koefisien regresi 

    : Pertumbuhan Ekonomi (%)  

    : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%) 

     : Angka Partisipasi Sekolah (%) 

E  : Variabel gangguan 

3.3.2 Koefisien Determinasi (  ) 

Pada penelitian ini terdapat koefisien determinasi yang dilakukan sebagai 

perhitungan seberapa banyak variasi dari variabel dependen yang mampu 
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dijelaskan oleh variabel independen. Adapun nilai R square atau    yang berada 

di antara angka 0 (nol) sampai dengan angka 1 (satu). Pada pengujian koefisien 

determinasi dinyatakan bahwa semakin besar angka koefisien    maka variabel 

independen lebih mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen. Apabila    

bernilai semakin kecil atau menjauhi angka 1 (satu)  maka variasi dari variabel 

independen bernilai kurang baik dalam menjelaskan variabel dependen. 

    
   

   
 

Keterangan : 

ESS :  Jumlah kuadrat yang menjelaskan 

TSS : Total kuadrat yang merupakan penjumlahan dari ESS dan jumlah 

kuadrat residual (RSS) 

3.4 Pengujian Hipotesis 

3.4.1. Uji F Statistik 

Uji F statistik merupakan salah satu model yang digunakan untuk mengetahui 

secara bersama- sama berapa besar proporsi yang dipengaruhi oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

    :      =        = 0, artinya secara bersama- sama variabel  

  independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

     :      ≠       = 0, artinya secara bersama- sama variabel  

  independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Pada hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa apabila nilai F- hitung> F- 

tabel maka berarti menolak    , sehingga secara bersama- sama variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Adapun sebaliknya apabila nilai F- hitung < F-tabel maka berarti gagal menolak 

  , sehingga secara bersama- sama variabel independen tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.4.2. Uji t Statistik 

Uji t statistik merupakan salah satu model yang digunakan untuk mengetahui 

berapa besar proporsi secara individual  yang dipengaruhi oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen.  Uji t dilakukan dengan tujuan untuk 

membandingkan berapa besar nilai probabilitas t- statistic dengan nilai α (alpha). 

Apabila nilai t- hitung > t- tabel maka dapat disimpulkan hasil hipotesis secara 

individual menolak    dan menerima    , artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun jika t- 

hitung < t- tabel maka dapat disimpulkan hasil hipotesis secara individual 

menerima    dan menolak    , artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Maka dapat disimpulkan : 

   :      =        = 0, artinya secara individu tidak adanya 

pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

   :      ≠       = 0, artinya secara individu adanya pengaruh 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.  

 Jika dalam model ditetapkan tingkat signifikansi  yang sama sebesar 95% 

(α=0,05), maka hasil penolakan yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hipotesis satu arah (One- Tailed) 

Hasil penolakan yang terjadi berada di salah satu sisi. Posisi 

penolakan terjadi di sisi kanan (positif) atau sisi kiri (negatif), 

sehingga batas penolakan bernilai tetap sebesar 5% karena 

bernilai satu sisi. Hal tersebut menyebabkan daerah penolakan 

lebih besar untuk menolak hipotesis nihil. 

 Jika terjadi hubungan positif dan signifikan pada variabel 

 independen (X) terhadap variabel dependen (Y), maka: 

   : β ≤ 0 

   : β > 0 
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 Jika terjadi hubungan negatif dan signifikan antara variabel 

 independen (X) terhadap variabel dependen (Y), maka: 

   : β ≥ 0 

   : β < 0 

2. Hipotesis dua arah (Two- Tailed) 

Hasil penolakan yang terjadi berada pada kedua sisi. Posisi 

penolakan akan terdapat pada kedua sisi, sehingga daerah 

penolakan menjadi lebih kecil. Daerah penolakan memiliki batas 

nilai sebesar 2,5% baik di sisi kanan maupun kiri, jadi dengan nilai 

tersebut akan menjadikan penolakan hipotesis semakin kuat. 

3.5 Uji Asumsi Klasik 

3.5.1. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi memiliki tujuan memprediksi apakah dalam model regresi 

terdapat hubungan atau korelasi antara satu variabel dengan variabel lainnya pada 

tahun sebelumnya. Jika adanya korelasi dalam sebuah model regresi, maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya masalah autokorelasi pada model tersebut. Terjadinya 

autokorelasi pada sebuah model disebabkan karena adanya observasi yang 

beruntun sepanjang periode waktu yang berkaitan satu sama lain.  

Penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat autokorelasi maka dapat 

digunakan metode Breusch- Godfrey yang dilakukan melalui uji LM (Lagrange 

Multiplier). Dalam pemilihan berapa panjangnya lag residual dapat menggunakan 

kriteria yang ditetapkan oleh Akaike Schwarz. Pada kriteria yang dikemukakan 

oleh  Akaike Schwarz menyatakan bahwa panjang kelambanan yang dapat dipilih 

adalah apabila hasil dari kriteria Akaike Schwarz yang bernilai paling kecil. 

Dalam menentukan ada atau tidaknya autokorelasi dalam model penelitian ini 

adalah dengan menentukan kriteria sebagai berikut: 
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- Apabila nilai   hitung >    tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil penelitian pada model empiris yang digunakan bernilai tidak 

terbebas dari autokorelasi. 

- Apabila nilai    hitung <   tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil penelitian pada model empiris yang digunakan bernilai terbebas 

dari autokorelasi.  

3.5.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan mencari apakah terdapat 

ketidaksamaan varian residual dalam sebuah model regresi. Untuk mendeteksi 

adanya masalah heteroskedastisitas pada model penelitian ini, maka dapat 

dilakukan uji white heteroskedastisitas consistent standard errors and covariance. Pada uji 

white heteroskedastisitas consistent standard errors and covariance ini dapat diterapkan oleh 

hasil regresi dengan menggunakan prosedur equations dan metode Ordinary Least 

Square (OLS) pada setiap perilaku dalam persamaan simultan. Sehingga dapat 

disimpulkan hasil pada uji heteroskedastisitas adalah nilai F dan Obs* R Square 

dan secara khusus nilai probabilitas yang digunakan adalah Obs* R Squared. 

Apabila nilai Obs* Rsquared <   tabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

adanya heteroskedastisitas pada model tersebut. Apabila nilai Obs* R Squared > 

  tabel maka dapat disimpulkan bahwa adanya gejala heteroskedastisitas pada 

model tersebut. 

3.5.3. Uji Normalitas 

 Uji normalitas pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeteksi suatu 

model regresi dari variabel dependen dan variabel independen apakah keduanya 

bernilai distribusi normal atau tidak. Model regresi dapat dikatakan sempurna 

apabila data pada model regresi berdistribusi normal atau mendekati normal. 

Pada uji normalitas hal yang dapat dilakukan adalah menguji nilai residual yang 

diperoleh dari hasil persamaan regresi dengan menggunakan uji kolmogorov 
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smirnov. Jika hasil uji didapatkan nilai signifikansi K-S < alpha (0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa data residual bernilai tidak berdistribusi normal, begitupun 

sebaliknya jika hasil uji didapatkan nilai signifikansi K- S > alpha (0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa data residual pada model bernilai normal atau 

berdistribusi normal. 

3.5.4. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas merupakan terdeteksinya hubungan antara variabel 

independen dalam satu model regresi. Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel 

independen. Adapun model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 

memiliki hubungan linier antara variabel independen dalam sebuah regresi 

berganda.  

Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan menggunakan uji auxiliary 

regression yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat multikolinieritas pada 

model tersebut. Adapun cara yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan estimasi pada model awal dalam persamaan maka akan 

didapatkan nilai R- squared atau   . Apabila    bernilai tinggi, akan 

tetapi pada variabel independen secara individual tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya multikolinieritas pada model estimasi 

tersebut. 

2. Melakukan model regresi parsial dengan menggunakan auxiliary 

regressions untuk setiap variabel independen, kemudian dapat  

dilakukan perbandingan antara nilai    pada persamaan model awal 

dengan    pada model parsial. Apabila nilai    pada model parsial 

dinyatakan memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan nilai    pada 

persamaan awal maka dapat disimpulkan adanya multikolinearitas 

dari hasil estimasi tersebut. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Analisis dan Pembahasan 

4.1.1  Regresi Linear Berganda 

Berikut merupakan hasil pengujian analisis regresi linear berganda dengan    

menggunakan Eviews 9:  

Tabel 4.1.1 

Regresi Berganda Model Linier 

Variable Coefficient t-Statistic Prob.   

C -6.417864 -0.435212 0.6700 

PE 1.307135 3.045992 0.0087 

TPAK 0.918365 3.971253 0.0014 

APS 0.071080 1.501536 0.1554 

R-squared 0.748526 F-statistic 13.89059 

Adjusted R-
squared 0.694639 

   Prob(F-
statistic) 0.000176 

Sumber: Hasil Olah data Eviews 9 

Berdasarkan regresi linear berganda dengan menggunakan analisis Eviews 9 di 

atas, maka dapat dituliskan persamaan ekonometrika untuk mendapatkan hasil 

regresi sebagai berikut: 

Y    =   +     +    +    + e 

Y    = -6,417864 + 1,07135 PE + 0,918365 

TPAK+      0,071080 APS+ e 

R- Square    = 0,748526 
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Adjusted R-Square   = 0,694639 

 Durbin Watson stat   = 2,188076 

F- statistic   = 13,89059 

4.1.2 Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien Determinasi atau (    digunakan untuk mengukur seberapa besar 

tingkat efisiensi dari kecocokan garis regresi dengan menjelaskan seberapa besar 

keakuratan antara variabel independen dan variabel dependen. Berdasarkan hasil 

analisis Uji Koefisien Determinasi pada model linear di atas dengan 

menggunakan Eviews 9, maka didapatkan nilai R- Squared sebesar 0,748526 atau 

74,85%. Artinya, variasi dalam model ini sebesar 74,85% dapat dijelaskan oleh 

variabel Pertumbuhan Ekonomi (PE), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK), dan Angka Partisipasi Sekolah (APS) sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model yaitu sebesar 25,15%.  

4.2.  Hasil Pengujian Hipotesis 

4.2.1. Hasil Uji F Statistik 

Uji F statistic merupakan sebuah pengujian yang dilakukan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama- sama dengan membandingkan nilai F- hitung dengan F- tabel atau  

membandingkan nilai probabilitas dengan besarnya nilai alpha.   

Pada hasil regresi yang telah dilakukan, didapatkan nilai Probabilitas F- 

statistik sebesar 0,000176 lebih kecil dari alpha sebesar 5% (0,05), maka secara 

bersama- sama menolak Ho. Artinya dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, dan Angka 

Partisipasi Sekolah secara bersama- sama memiliki pengaruh yang signifikan 

positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur. 
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4.2.2. Hasil Uji t Statistik 

Uji t statistic merupakan sebuah pengujian yang dilakukan untuk melihat ada 

tidaknya pengaruh dari setiap masing- masing independen terhadap variabel 

dependen dalam model. Variabel independen yang diujikan antara lain, 

Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, dan Angka 

Partisipasi Sekolah. Hasil uji yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 2.2 

Hasil Uji t- Statistik 

Variabel Probabilitas Alpha Uji Signifikan Keterangan 

PE 0,0043 5% Satu Sisi Signifikan 

TPAK 0,0007 5% Satu Sisi Signifikan 

APS 0,0777 5% Satu Sisi Tidak 
Signifikan 

Keterangan: 

a. Variabel Pertumbuhan Ekonomi terhadap variabel Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jawa Timur 

 Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 4.2.2 diperoleh nilai probabilitas variabel 

Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,0043 lebih kecil dari alpha 5% (0,05), sehingga 

menolak hipotesis nol. Maka secara statistika variabel Pertumbuhan Ekonomi 

bernilai signifikan positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Artinya, dapat 

disimpulkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi secara individu memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa 

Timur.  

b. Variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap variabel Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur 
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 Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 4.2.2 diperoleh nilai probabilitas variabel 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja sebesar 0,0007 lebih kecil dari alpha 5% 

(0,05), sehingga menolak hipotesis nol. Maka secara statistika variabel Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja bernilai signifikan positif terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. Artinya, dapat disimpulkan bahwa Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja secara individu memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur.  

c. Variabel Angka Partisipasi Sekolah terhadap variabel Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jawa Timur 

 Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 4.2.2 diperoleh nilai probabilitas variabel 

Angka Partisipasi Sekolah sebesar 0,0777 lebih besar dari alpha 5% (0,05), 

sehingga gagal menolak hipotesis nol. Maka secara statistika variabel Angka 

Partisipasi Sekolah bernilai tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. Artinya, dapat disimpulkan bahwa Angka Partisipasi Sekolah secara 

individu tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jawa Timur. 

4.3. Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah 

pada model yang diuji. Pada uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Uji tersebut 

dilakukan guna untuk melihat bahwa model yang di uji bernilai valid terhadap 

uji t dan uji F yang telah dilakukan, sehingga perlu dipastikan bahwa tidak adanya 

kesalahan pada asumsi klasik. Hasil uji klasik yang telah diperoleh sebagai berikut: 
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4.3.1. Uji Autokorelasi 

Tabel 4. 3.1 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

F-statistic 0.234096     Prob. F(2,12) 0.7948 

Obs*R-squared 0.675915     Prob. Chi-Square(2) 0.7132 

 Sumber: Hasil Olah data Eviews 9 

 Berdasarkan hasil analisis uji autokorelasi di atas dengan menggunakan Eviews 9 

diperoleh hasil Probabilitas Chi- Square (2) sebesar 0,7132 > alpha 5% (0,05), 

sehingga gagal menolak Ho. Artinya dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

autokorelasi pada hasil uji di atas.    

4.3.2. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.3.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  

F-statistic 13.19715 Prob. F(9,8) 0.0007 

Obs*R-squared 16.86412 Prob. Chi-Square(9) 0.0509 

Scaled explained 
SS 10.42396 Prob. Chi-Square(9) 0.3173 

 Sumber: Hasil Olah data Eviews 9 

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dalam model, penentuan hipotesis sebagai berikut: 

Ho: nilai signifikansi< alpha 5% (0,05), artinya terdapat heteroskedastisitas 

Ha: nilai signifikansi > alpha 5% (0,05), artinya tidak terdapat 

heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil analisis uji heteroskedastisitas di atas dengan 

menggunakan Eviews 9, didapatkan nilai Probabilitas Chi- Square(9) sebesar 

0,0509> alpha sebesar 5% (0,05), sehingga gagal menolak Ho. Artinya, pada 

variabel Pertumbuhan Ekonomi (PE), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK), dan Angka Partisipasi Sekolah (APS) tidak terdapat 

heteroskedastisitas.  

4.3.3. Uji Normalitas 

Tabel 4.3.3 

Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-2.5 -2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0

Series: Residuals

Sample 2003 2020

Observations 18

Mean      -2.24e-14

Median  -0.065544

Maximum  1.914587

Minimum -2.224391

Std. Dev.   1.039149

Skewness   0.053573

Kurtosis   3.043562

Jarque-Bera  0.010033

Probability  0.994996


 

Sumber : Hasil Olah data Eviews 9 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas di atas dengan menggunakan Eviews 9 

didapatkan nilai probabilitas Chi- Squares sebesar 0,994996> alpha sebesar 5% 

(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa hasil hipotesis ialah gagal menolak Ho. 

Artinya, bahwa data berdistribusi normal atau tidak adanya masalah pada sebaran 

data yang di uji. 
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4.3.4. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.3.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variance Inflation Factors 

Date: 05/20/22   Time: 22:08 

Sample: 2003 2020 

Included observations: 18 

 Centered 

Variable VIF 

C  NA 

PE  1.059799 

TPAK  1.166128 

APS  1.103624 

 Sumber: Hasil Olah data Eviews 9 

 Berdasarkan hasil analisis uji Multikolinieritas dengan menggunakan Eviews 9 

dapat dilihat hasil Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel Pertumbuhan 

Ekonomi (PE), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan Angka 

Partisipasi Sekolah (APS) dengan hipotesis. 

 Ho: VIF < 10, berarti tidak terdapat Multikolinieritas 

 Ha: VIF > 10, berarti terdapat Multikolinieritas 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji Multikolinieritas di atas bahwa nilai VIF 

pada variabel Pertumbuhan Ekonomi (PE) sebesar 1,059799, variabel Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 1,166128 dan variabel Angka 

Partisipasi Sekolah (APS) sebesar 1,103624 dimana ketiga VIF variabel tersebut 

lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa gagal menolak Ho. Artinya, 

tidak adanya Multikolinearitas pada variabel Pertumbuhan Ekonomi (PE), 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan Angka Partisipasi Sekolah 

(APS). 
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4.4. Interpretasi Hasil Regresi 

 Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan pada Tabel 4.1.1 diperoleh hasil 

estimasi sebagai berikut:  

Y = -6,417864 + 1,307135 (PE) + 0,918365 (TPAK) + 

0,071080(APS) + e 

1. Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia  

 Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 4.1.1 didapatkan nilai 

koefisien pada Variabel Pertumbuhan Ekonomi sebesar 1,307135 

dengan nilai probabilitas sebesar  0,0043 yang menunjukkan variabel  

signifikan positif terhadap Variabel Indeks Pembangunan Manusia. 

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia 

 Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 4.1.1 didapatkan nilai 

koefisien pada Variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja sebesar 

0,918365 dengan nilai probabilitas sebesar  0,0007 yang 

menunjukkan variabel  signifikan positif terhadap Variabel Indeks 

Pembangunan Manusia. 

3. Angka Partisipasi Sekolah terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

 Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 4.1.1 didapatkan nilai 

koefisien pada Variabel Angka Partisipasi Sekolah sebesar 0,071080 

dengan nilai probabilitas sebesar  0,0777 yang menunjukkan variabel  

tidak signifikan terhadap Variabel Indeks Pembangunan Manusia.  

4.5. Analisis Ekonomi 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas maka perlu adanya analisis 

ekonomi sesuai variabel yang memiliki pengaruh antara lain: 

1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Provinsi Jawa Timur 
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  Pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebagai peningkatan 

produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat, semakin banyaknya 

barang dan jasa yang diproduksi maka tingkat kesejahteraan masyarakat akan 

bertambah sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 

Terciptanya suatu pembangunan manusia yang berkualitas disebabkan oleh 

tingkat pembangunan ekonomi yang relatif tinggi serta mampu menjamin 

akan meningkatkan produktivitas dan peningkatan pendapatan melalui 

kesempatan kerja.  

  Hal itu mampu memajukan infrastruktur yang mendorong 

berbagai macam industri dan fasilitas layanan publik seperti sekolah, rumah 

sakit dan semua yang dibutuhkan untuk menunjang perkembangan Indeks 

Pembangunan Manusia. Pengaruh yang diberikan oleh Pertumbuhan 

ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia bernilai positif dan 

signifikan, apabila pertumbuhan ekonomi meningkat maka Indeks 

Pembangunan Manusia juga cenderung akan meningkat dan sebaliknya 

apabila pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan maka akan 

menghambat perkembangan Indeks Pembangunan Manusia.    

 Hasil penelitian ini didapatkan bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini bernilai sesuai 

dengan hipotesis dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ridwan 

Maulana, Ari Bowo (2013) dan Devyanti Patta (2012), yang menyatakan 

bahwa hasil variabel Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia.  

   

2. Pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi Jawa Timur 

  Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan suatu hal 

yang dapat digunakan sebagai indikator untuk melihat tingkat kesulitan 
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angkatan kerja dalam mendapatkan pekerjaan. Angka TPAK yang rendah 

menunjukkan bahwa kecilnya kesempatan kerja yang tersedia bagi penduduk 

usia kerja di suatu daerah dan apabila angka TPAK yang bernilai tinggi maka 

menunjukkan besarnya kesempatan kerja yang tersedia. Salah satu faktor 

produksi yang dapat menentukan output perekonomian yaitu tingkat 

partisipasi angkatan kerja. Ketika Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

mampu terserap dengan baik maka dapat meningkatkan taraf hidup seseorang 

dikarenakan pendapatan seseorang semakin bertambah dan kemudian 

mempengaruhi peningkatan daya beli masyarakat sehingga tercapainya 

standar hidup layak.  

  Hubungan yang diberikan dari Tingkat Partisipasi Tenaga kerja 

(TPAK) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM). Peningkatan kualitas hidup masyarakat mampu 

diperoleh ketika tenaga kerja memiliki tingkat produktivitas serta pendapatan 

yang tinggi dengan begitu masyarakat mampu memenuhi segala kebutuhan 

hidupnya, sehingga terciptanya Indeks Pembangunan Manusia yang baik. 

  Hasil penelitian ini didapatkan bahwa variabel Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap variabel Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur. 

Penelitian ini bernilai sesuai dengan hipotesis dan penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh Arief Hakiki, Yulmardi, Zulfanneti (2020), yang 

menyatakan bahwa hasil variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia.  

   

3. Pengaruh Angka Partisipasi Sekolah terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Provinsi Jawa Timur 

  Pendidikan merupakan salah satu indikator penting dalam 

mengukur kesejahteraan manusia. Jika seseorang memiliki tingkat pendidikan 

yang rendah maka akan menyebabkan rendahnya produktivitas. Hal tersebut 
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tentu akan mempengaruhi kualitas hidupnya, karena dengan rendahnya 

produktivitas maka upah yang didapatkan juga akan rendah sehingga tidak 

mampu dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Dengan pendidikan yang 

baik maka kualitas sumber daya manusianya akan meningkat.  

  Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa, hubungan yang 

diberikan dari Angka Partisipasi Sekolah (APS) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (IPM). Hal ini terjadi 

karena kurangnya kesadaran para orang tua akan pentingnya sekolah serta 

terbatasnya akses pendidikan yang dimiliki sehingga mengakibatkan bonus 

demografi yang masih tinggi. Maka, perlu adanya peningkatan Angka 

Partisipasi Sekolah (APS) supaya mampu meningkatkan kualitas Indeks 

Pembangunan Manusia yang kemudian akan berimbas pada perbaikan 

kualitas hidup masyarakat. 

  Hasil penelitian ini didapatkan bahwa variabel Angka Partisipasi 

Sekolah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini bernilai tidak 

sesuai dengan hipotesis dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Ayunanda Melliana, ismaini (2013) , yang menyatakan bahwa hasil variabel 

Angka Partisipasi Sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Angka 

Partisipasi Sekolah (APS) terhadap Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa 

Timur tahun 2003- 2020 sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis regresi linier Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa 

Timur. Artinya, dengan adanya kenaikan Pertumbuhan Ekonomi maka 

mampu meningkatkan kualitas kesejahteraan manusia di Provinsi Jawa 

Timur. 

2. Hasil analisis regresi linier variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Provinsi Jawa Timur. Artinya, Peningkatan kualitas hidup masyarakat 

mampu diperoleh ketika tenaga kerja memiliki tingkat produktivitas serta 

pendapatan yang tinggi dengan begitu masyarakat mampu memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya, sehingga terciptanya Indeks Pembangunan Manusia 

yang baik di Provinsi Jawa Timur. 

3. Hasil analisis regresi linier variabel Angka Partisipasi Sekolah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia Provinsi 

Jawa Timur. Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran orang tua akan 

pentingnya pendidikan, dengan begitu belum berdampak terhadap kualitas 

pembangunan manusia Provinsi Jawa Timur. 

4. Hasil analisis regresi linier variabel Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja, dan Angka Partisipasi Sekolah secara bersama- 
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sama memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas dapat 

dituliskan implikasi diantaranya sebagai berikut: 

1. Kestabilan laju Pertumbuhan Ekonomi harus tetap diperhatikan guna  

terciptanya suatu pembangunan manusia yang berkualitas serta mampu 

menjamin akan meningkatkan produktivitas dan peningkatan pendapatan 

melalui kesempatan kerja. Hal tersebut mampu membangun infrastruktur 

yang mendorong berbagai macam industri dan fasilitas layanan publik seperti 

sekolah, rumah sakit dan semua yang dibutuhkan untuk menunjang 

perkembangan Indeks Pembangunan Manusia.    

2. Pengaruh positif dari peningkatan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja pada 

setiap tahunnya mencerminkan bahwa adanya penyerapan tenaga kerja yang 

baik maka akan meningkatkan taraf hidup seseorang sehingga pendapatan 

seseorang semakin bertambah dan kemudian mampu mempengaruhi 

peningkatan daya beli masyarakat serta  terciptanya standar hidup layak di 

Provinsi Jawa Timur.  

3. Perlunya sosialisasi oleh pemerintah daerah kepada masyarakat mengenai   

pentingnya sekolah supaya mampu meningkatkan kesadaran para orang tua 

dan masyarakat terhadap pendidikan serta mampu mengurangi potensi 

bonus demografi. Sehingga akan menciptakan kualitas sumber daya manusia 

yang unggul di Provinsi Jawa Timur.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Regresi Berganda Model Linier 

Dependent Variable: IPM   

Method: Least Squares   

Date: 05/20/22   Time: 22:06   

Sample: 2003 2020   

Included observations: 18   

Variable Coefficient 
Std. 
Error t-Statistic Prob.   

C -6.417864 14.74651 -0.435212 0.6700 

PE 1.307135 0.429133 3.045992 0.0087 

TPAK 0.918365 0.231253 3.971253 0.0014 

APS 0.071080 0.047338 1.501536 0.1554 

     

R-squared 0.748526     Mean dependent var 70.13278 

Adjusted R-
squared 0.694639     S.D. dependent var 2.072199 

S.E. of regression 1.145087     Akaike info criterion 3.301968 

Sum squared resid 18.35714     Schwarz criterion 3.499829 

Log likelihood -25.71771 
    Hannan-Quinn 
criter. 3.329250 

F-statistic 13.89059     Durbin-Watson stat 2.188076 

Prob(F-statistic) 0.000176    

  Sumber : Hasil Olah data Eviews 9 

 

Lampiran 2 Hasil Uji t Statistik 

Variabel Probabilitas Alpha Uji Signifikan Keterangan 

PE 0,0043 5% Satu Sisi Signifikan 

TPAK 0,0007 5% Satu Sisi Signifikan 

APS 0,0777 5% Satu Sisi Tidak 
Signifikan 

  Sumber : Hasil Olah data Eviews 9 
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Lampiran 3 Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

F-statistic 0.234096     Prob. F(2,12) 0.7948 

Obs*R-squared 0.675915     Prob. Chi-Square(2) 0.7132 

  Sumber : Hasil Olah data Eviews 9 

 

Lampiran 4  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  

     

F-statistic 13.19715 Prob. F(9,8) 0.0007 

Obs*R-squared 16.86412 Prob. Chi-Square(9) 0.0509 

Scaled explained 
SS 10.42396 Prob. Chi-Square(9) 0.3173 

  Sumber : Hasil Olah data Eviews 9 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Normalitas
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Series: Residuals

Sample 2003 2020

Observations 18

Mean      -2.24e-14

Median  -0.065544

Maximum  1.914587

Minimum -2.224391

Std. Dev.   1.039149

Skewness   0.053573

Kurtosis   3.043562

Jarque-Bera  0.010033

Probability  0.994996


Sumber : Hasil Olah data Eviews 9 
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Lampiran 6 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variance Inflation Factors  

Date: 05/20/22   Time: 22:08  

Sample: 2003 2020  

Included observations: 18  

    

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    

C  217.4596  2985.205  NA 

PE  0.184155  88.66262  1.059799 

TPAK  0.053478  3452.918  1.166128 

APS  0.002241  211.8792  1.103624 

  Sumber : Hasil Olah data Eviews 9 

Lampiran 7 Data Penelitian 

Tahun 
IPM 
(%) 

PE 
(%) 

TPAK 
(%) 

APS 
(%) 

2003 65.47 4.78  66.20  73.86 

2004  66.85   5.84   66.65  76.72 

2005  68.42   5.85   68.77  75.98 

2006  69.18   5.79   67.61   75.45  

2007  69.78   6.05   68.99  76.56 

2008  70.38   5.94   69.31  76.46 

2009  71.06   5.01   69.25  76.22 

2010  71.62   6.60   69.08  82.32 

2011  72.18   7.20   68.04  82.31 

2012  72.83   7.27   69.57  84.05 

2013  73.54   6.55   69.78  84.73 

2014  68.14   6.06   68.12  88.66 

2015  68.95   5.44   67.84  88.81 

2016  69.74   5.57   66.14  88.90 

2017  70.27   5.46   68.78  89.28 

2018  70.77   5.50   69.37  89.61 

2019  71.5   5.53   70.02  89.94 

2020  71.71   5.52   70.74  90.09 

   Sumber : Badan Pusat Statistik, Jawa Timur 



51 
 

 

Lampiran 8 Data IPM di Pulau Jawa 

Tahun 
 DKI 
Jakarta 

Jawa 
Barat 

Jawa 
Tengah 

DI 
Yogyakarta 

Jawa 
Timur Banten 

2011 76,98 66,67 66,64 75,93 66,06 68,22 

2012 77,53 67,32 67,21 76,15 66,74 68,92 

2013 78,08 68,25 68,02 76,44 67,55 69,47 

2014 78,39 68,8 68,78 76,81 68,14 69,89 

2015 78,99 69,5 69,49 77,59 68,95 70,27 

2016 79,6 70,05 69,98 78,38 69,74 70,96 

2017 80,06 70,69 70,52 78,89 70,27 71,42 

2018 80,47 71,3 71,12 79,53 70,77 71,95 

2019 80,76 72,03 71,73 79,99 71,5 72,44 

2020 80,77 72,09 71,87 79,97 71,71 72,45 

Rata- rata 79,163 69,67 69,536 77,968 69,143 70,599 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Jawa Timur 

 

 

 

 


